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ABSTRACT 

 

Background: Excess accumulation of fat that disrupts health is called obesity. Body fat 

accumulation can be measured using several methods, such as computed tomography (CT) 

and magnetic resonance imaging (MRI), but that are expensive and have radiation exposure. 

Another method used is bioelectrical impedance analysis (BIA). Wrist circumference is one of 

the newly introduced anthropometric measurements and is easy to  assess the size of the body 

frame. This body frame size has a relationship with fat, non-fat mass, bone with body weight 

at all ages. 

Objective: To analyze the suitability of wrist circumference with the percentage of total body 

fat and visceral fat 

Research methods: This suitability study involved 256 students from the Faculty of Medicine 

of Diponegoro University, aged 19-23 years. The research instruments are BIA and metline. 

The analysis uses a diagnostic test to explain the calculation of sensitivity, specificity, 

positive predictive value, negative predictive value. 

Results: The result of sensitivity and specificity of wrist circumference to the percentage of 

total body fat is strong in women (Se: 82.22%, Sp: 45.25%) but weak in men (Se: 55.55%, 

Sp: 54, 54%). The sensitivity and specificity of wrist circumference to visceral body fat were 

found to be strong in men (Se: 81%, Sp: 66.66%) and women (Se: 100%, Sp: 36.61%). Based 

on the determination of the cut point by the ROC method, the values obtained were 13.5cm 

for women and 15.8cm for men who were compatible with visceral fat. 

Conclusion: Wrist circumference can be a screening tool of women's total body fat but not in 

men. Wrist circumference can be a screening tool for high visceral fat in women and men but 

cannot be a diagnostic tool. Need further research in which the proportional male and female 

population according to the demographics of Kota Semarang. 

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Kelebihan akumulasi lemak yang mengganggu kesehatan disebut obesitas. 

Akumulasi lemak tubuh dapat diukur menggunakan beberapa metode, seperti computed 
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tomography (CT) dan magnetic resonance imaging (MRI), namun membutuhkan biaya 

mahal dan memiliki paparan radiasi. Metode lain yang digunakan adalah bioelectrical 

impedance analysis (BIA). Lingkar pergelangan tangan merupakan pengukuran antropometri 

yang baru diperkenalkan dan mudah dilakukan untuk menilai ukuran rangka tubuh. Ukuran 

rangka tubuh mempunyai hubungan dengan lemak, massa bukan lemak, tulang dengan berat 

badan pada semua umur. 

Tujuan : Menganalisis kesesuaian lingkar pergelangan tangan dengan presentase lemak 

tubuh total dan lemak viseral 

Metode penelitian : Penelitian kesesuaian ini melibatkan subyek mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro sebanyak 256 orang yang berusia 19-23 tahun. 

Instrumen penelitian BIA dan metline. Analisis menggunakan uji diagnostik untuk 

menjelaskan perhitungan sensitivitas, spesifitas, nilai prediksi positif, nilai prediksi negatif. 

Hasil : Hasil sensitivitas dan spesifitas lingkar pergelangan tangan terhadap persentase lemak 

tubuh total kuat pada wanita (Se: 82,22%, Sp:45,25%) namun lemah pada pria (Se:55,55%, 

Sp:54,54%). Hasil sensitivitas dan spesifitas lingkar pergelangan tangan terhadap lemak 

tubuh viseral didapatkan kuat pada pria (Se:81%, Sp:66,66%) maupun wanita (Se:100%, 

Sp:36,61%). Berdasarkan penentuan titik potong dengan metode ROC didapatkan nilai 

13,5cm untuk wanita dan 15,8cm untuk pria yang memiliki kesesuaian dengan lemak viseral. 

Simpulan : Lingkar pergelangan tangan dapat menjadi alat skrining terhadap total body fat 

wanita namun tidak pada pria. Lingkar pergelangan tangan dapat menjadi alat skrining 

terhadap lemak viseral yang tinggi pada wanita dan pria namun tidak dapat menjadi alat 

diagnostik. Butuh penelitian lebih lanjut dimana populasi pria dan wanita proporsional sesuai 

demografi Kota Semarang. 

 

Kata kunci : Lingkar pergelangan tangan, Lemak total, Lemak viseral 

 

PENDAHULUAN 

Lemak merupakan komponen normal dari tubuh yang disimpan di jaringan adiposa. 

Selain berfungsi sebagai sistem penyimpanan energi, lemak juga berfungsi sebagai 

perlindungan dari dingin dan bahaya benturan sehari-hari, jaringan adiposa menghasilkan 

berbagai macam senyawa, yang mempengaruhi banyak fungsi, termasuk nafsu makan, 

kesuburan, perkembangan saraf dan plastisitas, respon inflamasi, dan hormon termasuk 

insulin. Lemak tubuh terdiri dari lemak subkutan, lemak viseral dan lemak ektopik.
1
 

Kelebihan akumulasi lemak yang mengganggu kesehatan disebut obesitas. Obesitas 

merupakan masalah kesehatan yang serius dengan prevalensinya yang terus meningkat di 

banyak negara berkembang. Di Indonesia, analisis data sekunder dari Survei Kesehatan 

Nasional (Riskesdas) pada tahun 2018, menemukan prevalensi obesitas dewasa (>18 tahun) 

21,8% naik 7% dari tahun 2013 (14,8%). Prevalensi obesitas sentral adalah 31%, lebih tinggi 

dari prevalensi pada tahun 2013 (26,6%). Menurut Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2017, presentase obesitas pada usia lebih dari 15 tahun paling tinggi berada pada 

wilayah Jawa Tengah yaitu 19,47%, terdiri dari pria 17,98%, wanita 20,75%. Obesitas sering 
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dikaitkan dengan resistensi insulin, faktor risiko penyakit kronis seperti, diabetes melitus, 

penyakit kardiovaskular, kanker, stroke dan penyakit lainnya.
2
 

Akumulasi lemak tubuh dapat diukur menggunakan beberapa metode, seperti 

computed tomography (CT) dan magnetic resonance imaging (MRI), namun metode ini 

membutuhkan biaya yang mahal dan memiliki paparan radiasi.
3
 Metode lain yang sering 

digunakan untuk mengukur akumulasi lemak adalah dual-energy X-ray absorptiometry 

(DXA) dan bioelectrical impedance analysis (BIA). 

Lingkar pergelangan tangan merupakan salah satu pengukuran antropometri yang 

baru diperkenalkan dan mudah dilakukan. Lingkar pergelangan tangan sering dikaitkan 

dengan penilaian ukuran rangka tubuh. Ukuran rangka tubuh ini mempunyai hubungan 

dengan lemak, massa bukan lemak, tulang dengan berat badan pada semua umur.
4,5

 Belum 

ada penelitian tentang kesesuaian lingkar pergelangan tangan dengan persentase lemak tubuh 

total di Indonesia. Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Semarang mengenai sensitivitas 

dan spesifitas lingkar pergelangan tangan sebagai prediktor obesitas dan reistensi insulin pada 

remaja akhir menggunakan parameter indeks massa tubuh, berbeda dengan penelitian ini 

menggunakan persentase lemak tubuh total sebagai parameter obesitas.
6
 Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisa kesesuaian lingkar pergelangan tangan dengan presentase lemak tubuh 

total dan lemak viseral. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan uji kesesuaian dengan pendahuluan cross sectional pada 

mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro yang obese dan non obese yang 

memenuhi kriteria inklusi pada bulan Agustus – September 2019. Kriteria inklusi adalah usia 

19 tahun – 23 tahun, tidak hamil, tidak minum obat-obatan steroid dan ersedia mengikuti 

penelitian. Kriteria ekslusi terdapat edema, terdapat tanda sindrom Cushing (moon face, 

edema perifer, kulit menipis, hirsutism), riwayat fraktur eksremitas superior dan operasi area 

pergelangan tangan dan deformitas kongenital pada pergelangan tangan.  

Subjek yang memenuhi kriteria dan bersedia mengikuti penelitian diberikan informed 

consent. Subyek diukur lingkar pergelangan tangan menggunakan midline, berat badan, 

persentase lemak tubuh total dan lemak viseral menggunakan BIA. Analisis data dilakukan 

dengan uji kesesuaian dimana dibuatkan kurva ROC berdasarkan kesesuaian lingkar 

pergelangan tangan dan persentase lemak tubuh total untuk mendapatkan cut off point 

dimana sensitifitas dan spesifitas tertinggi. Kemudian perhitungan validitas akan disajikan 

dengan tabel 2x2 selanjutnya dilakukan perhitungan sensitivitas, spesifitas, nilai prediksi 

positif, nilai prediksi negatif, rasio kemungkinan positif, rasio kemungkinan negatif dan nilai 

akurasi diagnostiknya. 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan dengan calon subyek penelitian sebanyak 256 responden 

yang memenuhi kriteria inklusi pada bulan Agustus – September 2019 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro. Karakteristik dari subyek penelitian terdapat pada Tabel 

1 dimana jumlah subyek diketahui bahwa Jumlah subyek penelitian wanita (n=227) lebih 



e ISSN: 2622-8483; p ISSN: 2338-3380                        JNH (Journal of Nutrition and Health) Vol.8 No.2  2020 
 

69 

 

banyak daripada pria (n=29) yang sebagian besar subyek berusia antara 19-20 tahun. Menurut 

nilai total body fat didapatkan persentasi obesitas pada pria lebih besar dibandingkan wanita. 

Status berat badan dapat dipola secara sosial oleh interaksi antara sumber daya pendidikan, 

ekonomi, dan perilaku dalam struktur hubungan gender. Berdasarkan penentuan nilai median 

dalam penetuan titik potong lingkar pergelangan tangan didapatkan lingkar pergelangan 

tangan pria lebih besar dibandingkan wanita. Besar lingkar pergelangan tangan ini 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, ras dan usia. Menurut indeks massa tubuh didapatkan 

persentase obesitas sebesar 44,8% pada pria dan 17,6% pada wanita. Perbedaan yang 

didapatkan menjelaskan tentang indeks massa tubuh tidak dapat menentukan jenis lemak dan 

distribusi lemak tubuh. Sejumlah subyek dengan IMT normoweight atau overweight bila 

diukur menggunakan BIA total body fat didapatkan obesitas. 

Tabel 1. Karakteristik dasar subyek penelitian 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan Se lingkar pergelangan tangan dalam menentukan 

obesitas yaitu 82,22% pada wanita, artinya bahwa 82,22% dari 227 subyek dapat dideteksi 

obesitas dengan lingkar pergelangan tangan wanita. Lingkar pergelangan tangan memiliki Sp 

sebesar 45,25% pada wanita yang berarti bahwa dapat mendeteksi 45,2 dari 227 subyek 

obesitas. Dari hasil uji ini dapat disimpulkan bahwa lingkar pergelangan tangan memiliki 

nilai potensial untuk skrining dalam menilai obesitas terhadap persentase lemak tubuh total 

Karakteristik n % Rerata  SB Min-max 

Jenis Kelamin 

L 

P 

 

29 

227 

 

11.3 

88.7 

  

Usia   19.88  0.813 19-22 

Berat Badan   55.69  11.90 33.80 – 103.60 

Tinggi Badan   13.94  1.31 144 -187 

Body Fat Pria (BIA 20%) 
Obesitas 

Non Obesitas 

 

18 

11 

 

62,1 

37,9 

22,34  5,98 10,70 – 35,70 

Body Fat Wanita (BIA 30%) 
Obesitas 

Non Obesitas 

 

90 

137 

 

39.6 

60.4 

28,79  5,19 10,80 – 40,70 

Lingkar Pergelangan Tangan Pria 

15,8 cm 

<15,8 cm 

 

15 

14 

 

51,7 

48,3 

15,87  1,25 14-19 

Lingkar Pergelangan Tangan Wanita 

13,5 cm 

<13,5 cm 

 

149 

78 

 

65,6 

34,4 

13,69  1,10 11-19,5 

IMT Pria 

Underweight 

Normoweight 

Overweight 

Obese 

 

1 

7 

8 

13 

 

3,4 

24,1 

27.5 

44,8 

24,88  3,70 16,90 – 31,70 

IMT Wanita 

Underweight 

Normoweight 

Overweight 

Obese 

 

31 

124 

32 

40 

 

13,6 

54,6 

14 

17,6 

22,02  3,99 14,90 – 41,60 
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pada wanita. Pada penelitian ini didapatkan Se dan Sp yang lemah untuk menilai lingkar 

pergelangan tangan terhadap obesitas berdasarkan persentase lemak tubuh total pada pria, 

sehingga belum dapat digunakan sebagai skrining maupun diagnostik. Nilai ini juga dapat 

dipengaruhi oleh jumlah responden pria yang sedikit. 

 

Tabel 2. Cut off Point Optimal Lingkar Pergelangan Tangan terhadap obesitas dan 

lemak viseral 

 Cut off point Se Sp X
2 

Obesitas  

Pria 15,8 cm 55,55% 54,54% 0,597 

Wanita 13,5 cm 82,22% 45,25% 0,000 

Lemak Viseral  

Pria 15,8 cm 81% 66,66% 0,011 

Wanita 13,5 cm 100% 36,61% 0,005 

 

Hasil uji X
2
 dan uji diagnostik (Tabel 2), mendapatkan nilai Se lingkar pergelangan 

tangan pada wanita dan pria terhadap lemak viseral termasuk kuat namun memiliki Sp 

rendah. Nilai Se kuat dengan Sp yang rendah merupakan kriteria alat skrining. Nilai ini tidak 

dapat dipakai menjadi alat uji diagnostik karena memiliki nilai Sp yang lemah. Berdasarkan 

penelitian ini didapatkan nilai Se wanita lebih kuat dibandingkan pria, dapat disimpulkan 

bahwa lingkar pergelangan tangan pada wanita lebih unggul dalam menentukan lemak viseral 

dibandingkan pada responden pria. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini berbeda dari hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan 

dilakukan pada subyek usai 17-21 tahun di Semarang, didapatkan cut off  lingkar pergelangan 

tangan untuk menetukan obesitas 14,57cm untuk wanita dan 16,02 cm untuk pria.
6
 Penentuan 

cut off tersebut digunakan untuk menilai obesitas berdasarkan indeks massa tubuh. Belum ada 

penelitian yang melaporkan untuk cut off optimal lingkar pergelangan tangan terhadap 

persentase lemak tubuh total. Berdasarkan penelitian Campagna G, lingkar pergelangan 

tangan dapat menentukan frame size dan didapatkan lingkar pergelangan tangan pria lebih 

besar dari wanita.
7
 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan di Ghana, dimana didapatkan 

cut off optimal lingkar pergelangan tangan yang dapat meningkatkan risiko kardiometabolik 

17,5cm dan 17,8cm untuk pria dan 16cm dan 16,7cm untuk wanita.
8
 Hal ini dapat dijelaskan 

dengan adanya “bone fat pancreas axis” yang mengatur hemostasis energi dan 

mengoordinasikan pembagian energi antara tulang dan jaringan adiposa dan berdampak pada 

sensitivitas insulin. Besar lingkar pergelangan tangan ini dipengaruhi oleh jenis kelamin, ras 

dan usia. Penelitian lain melaporkan cut off lingkar pergelangan tangan dalam menilai 

resistensi insulin yaitu 16,07 pada pria dan 14,42cm pada wanita.
6
 Penelitian ini dilakukan di 

Semarang dengan subyek responden usia 17-21 tahun dan resistensi insulin diukur 

berdasarkan HOMA-IR. Lingkar pergelangan tangan memiliki keunggulan dibandingkan 

antropometri lain yaitu murah, non invasif, sederhana, mudah diterima, nyaman bagi 

pemeriksa dan responden dan ukurannya jelas tidak berubah sepanjang hari.
4,6,7,9
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Pemeriksaan ini memberi kemudahan dalam memprediksi lemak viseral sebagai risiko 

kardiometabolik. 

Pada penelitian ini didapatkan nilai Se dan Sp pada wanita lebih besar dibandingkan 

pada subyek pria untuk menilai lingkar pergelangan tangan terhadap obesitas. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 

lingkar pergelangan tangan memiliki performa yang baik sebagai penanda obesitas pada jenis 

kelamin pria.
6
 Perbedaan penelitian ini disebabkan kriteria obesitas yang dipakai oleh 

penelitian tersebut berdasarkan indeks massa tubuh, sedangkan penelitian ini menggunakan 

persentase lemak tubuh total. Lingkar pergelangan tangan dianggap sebagai parameter 

antropometri yang dapat menentukan body frame dan ukuran tulang yang dapat diukur 

dengan mudah. Salah satu hipotesis menyebutkan individu dengan kerangka yang lebih besar 

mencerminkan sistem pencernaan yang lebih besar untuk menyerap energi yang lebih besar 

sehingga menghasilkan keseimbangan energi positif yang menghasilkan penyimpanan lemak 

subkutan yang lebih besar.
10

 Namun lingkar kepala, pergelangan tangan, pergelangan kaki, 

dan kaki (melalui sendi metatarso-phalangeal) diukur di mana terdapat jumlah jaringan 

adiposa yang minimal. Di pergelangan tangan, di pergelangan kaki, dan di kaki perlekatan 

fasia superfisial ke tulang menyisakan sedikit ruang bagi jaringan adiposa untuk melakukan 

intervensi, sedangkan kulit kepala tidak pernah mengembangkan jaringan adiposa yang 

tebal.
10

 Menurut penelitian Fransisco J, et al body frame tidak dapat digunakan untuk 

memperkirakan total lemak tubuh atau persentase lemak untuk menilai obesitas pada anak 

usia 5 sampai 10 tahun.
11

 

Tidak ada data yang cukup dalam literatur yang mengevaluasi kelayakan lingkar 

pergelangan tangan sebagai parameter obesitas. Perbedaan penelitian sebelumnya dimana 

belum ada penelitian yang menunjukkan kesesuaian lingkar pergelangan tangan terhadap 

persentase lemak tubuh total dan viseral di Indonesia. Penelitian sebelumnya mengatakan 

bahwa lingkar pergelangan tangan memiliki hubungan positif dengan indeks massa tubuh, 

lingkar pinggang, panggul dan berat badan.
12

 

Lemak viseral yang tinggi memiliki korelasi dengan peningkatan risiko 

kardiometabolik. Hal ini sesuai dengan penelitian Christian et. Al pada 384 penderita 

diabetes melitus dengan usia 50 tahun menunjukan bahwa lingkar pergelangan tangan pada 

responden wanita memiliki korelasi yang signifikan terhadap sindroma metabolik dan 

hipertensi.
8
 Penelitian Younes et al juga mengemukakan bahwa lingkar pergelangan tangan 

merupakan prediktor yang bermakna terhadap diabetes mellitus dan sindrom metabolik 

terutama pada subyek wanita.
13

 Berdasarkan penelitian ini didapatkan nilai Se wanita lebih 

kuat dibandingkan pria, dapat disimpulkan bahwa lingkar pergelangan tangan pada wanita 

lebih unggul dalam menentukan lemak viseral dibandingkan pada responden pria. Pada 

penelitian Capizzi M, Lingkar pergelangan tangan berhubungan dengan resistensi insulin 

pada anak dan remaja dengan berat badan lebih atau obese.
9
 

Perbedaan korelasi jenis kelamin dapat disebabkan oleh hormon steroid sex yang 

berkaitan dengan metabolisme tulang and homeostasis glukosa.
8
 Penelitian secara in vitro 

menunjukkan bahwa kemungkinan insulin memiliki efek anabolik terhadap pembentukan 

tulang melalui rangsangan proliferasi osteoblast dan menghambat proliferasi osteoklas. 

Insulin dan IGF-1 memiliki struktur asam amino yang mirip sehingga memungkinkan 

terjadinya ikatan antara insulin dan IGF-1 dengan reseptor sel membran maupun sebaliknya. 
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IGF-1 dikenal sebagai pengatur pertumbuhan tulang pada masa kanak-kanak. Selain itu 

validitas data pria mungkin lebih rendah karena jumlah subyek pria yang sedikit.
9,14,15

  

Peningkatan dimensi rangka dikaitkan dengan peningkatan kegemukan. Peningkatan 

masa tulang berkaitan dengan peningkatan massa lemak tubuh.
11

 Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan massa tulang berkaitan dengan hiperinsulinemia. Hal ini 

berkaitan dengan insulin like growth factor-1 (IGF-1) yang mengatur proliferasi osteoblast, 

diferensiasi, dan aposisi tulang, selain itu IGF-1 memiliki 40% kesamaan dengan struktur 

asam amino pada insulin.
16

 

Ras dan jenis kelamin juga memiliki peran dalam distribusi lemak. Beberapa 

penelitian mengatakan terdapat perbedaan distribusi lemak baik lemak tubuh bagian atas dan 

bawah, lemak subkutan dan lemak viseral dipengaruhi oleh etnis, seperti Caucasian, Asia, 

dan kulit hitam. Individu Asia dan kulit hitam memiliki lebih banyak lemak sentral, lemak 

bagian atas, lemak subkutan dan viseral dibandingkan Caucasian.
17

 

Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah sampel tidak proporsional antara subyek 

pria dan wanita. Peneliti juga harus mempertimbangkan pemilihan subyek yang obesitas 

sehingga dapat dilihat lebih jelas akurasi dengan lemak tubuh. karakteristik yang lebih pada 

individu obesitas dan mempertimbangkan aktivitas fisik serta asupan makanan. 

 

SIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini adalah lingkar pergelangan tangan dapat menjadi alat 

skrining terhadap total body fat wanita namun tidak pada pria. Lingkar pergelangan tangan 

dapat menjadi alat skrining terhadap lemak viseral yang tinggi pada wanita dan pria namun 

tidak dapat menjadi alat diagnostik. Butuh penelitian lebih lanjut dimana populasi pria dan 

wanita proporsional sesuai demografi Kota Semarang. 
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